BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitisanttatif, yaitu suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakabetatz angka sebagai
alat untuk menemukan keterangan mengenai apaiygimgkita ketahur.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitirinadalah metode
survey, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi hexde opini dari
sejumlah besar orang terhadap topik atau isu-igiert®? Dalam survei ini,
informasi dikumpulkan dari responden dengan mengjigam tes.

Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalamikelanalisis
korelasional, yaitu penelitian yang akan melihabungan antara variabel atau
beberapa variabel dengan variabel fain.

Dalam penelitian ini teknik tersebut digunakan knteengetahui tentang
hubungan pemahaman kitakuhfatul Athfal dengan kefasihan membaca Al-
Qur’'an santri pondok pesantren Al-Hikmah Tugurejm@ Semarang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam rangka mencari dan mengumpulkan data gunyusen laporan
penelitian, penulis mengambil tempat dan waktu [igane sebagai berikut :
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok PesantrerHikmah Tugurejo
Tugu Semarang.

2. Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, waktu yang digunakan penelittuk mengadakan
penelitian hingga menyelesaikannya adalah 30 laatt ynulai tanggal 24 Januari
hingga 24 Februari 2012.

'S, MargonoMetode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 105.

2 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 54.

% Nurul zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), him. 56.
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C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas ambyek dan subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteq@tng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanfyBerdasarkan pernyataan
tersebut, dalam penelitian ini yang menjadi populadalah seluruh santri
binadhor pondok pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu Semam@agan jumlah
108 santri yang mengikuti pembelajaran kitabfatul Athfal.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargjitdit Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan daf@erlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harustubbetul representatif
(mewakili)®

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Ii@neini adalah
teknik sampel berstrata atasiratified sample karena populasi terbagi atas
tingkatan-tingkatan atau strata, maka pengambaampsg! tidak boleh dilakukan
secara random. Adanya strata, tidak boleh diabaikan setiap strata harus
diwakili sebagai sampél.

Suharsimi Arikunto memberikan ketentuan apabilayskbya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianmyerupakan penelitian
populasi. Jika jumlah subyeknya besar dapat diaanttdra 10-15% atau 20-25%
atau lebitf Sedangkan jumlah populasi dalam penelitian iniladd08 yang

terdiri dari hanya santri dan mahasiswa, maka pemeéngambil 25% dari 9

4 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him.80.

5 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 174.

6 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him 81.

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 181.
8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him 134.
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hanya santri diperoleh 2,25 dan 25% dari 99 mawasitperoleh 24,75, sehingga
hasil sampel diperoleh 27 responden.
D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang akan menjadi objeggmeatan penelitian,
seringkali dinyatakan variabel penelitian sebagaitdr yang berperan dalam
penelitan atau gejala yang akan ditélitVariabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel PengaruH rfdependent) atau variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi gang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depgtefimat)

Yang menjadi variabel pengaruh dalam penelitiaragdalah pemahaman
kitab Tuhfatul Athfal santri pondok pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu
Semarang. Dengan indikator sebagai berikut:

Memahami hukum bacaan nun sukun dan tanwin
Memahami hukum bacaan nun dan mim yang bertasydid
Memahami hukum bacaan mim sukun

Memahami hukum bacaan lam ta'rif

Memahami macam-macam idghom

-~ 0o o 0 T ®

Memahami macam-macam mad

Memahami tanda-tanda wagaf

NI

Variabel Terpengaruhdependent) atau variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutdauayang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebia¥ang menjadi variabel terpengaruh dalam
penelitian ini adalah kefasihan membaca al-Quramtrs pondok pesantren Al-
Hikmah Tugurejo Tugu Semarang. Dengan indikatoagabberikut:
a. Kesesuaian membaca dengaakhorijul huruf
b. Kesesuaian membaca dengan hukum-hukum bacaan

c. Kesesuaian membaca dengan tanda-tanda waqaf

° S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, him .82.
10 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 39
1 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him.39.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dipergunakan untuknpeeoleh data
yang diperlukan. Adapun metode yang penulis gunaleam pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
1. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah suatu metode yang danjukintuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitianjpuate buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatam-fidb, film dokumenter dan
data yang relevan dengan penelifian.Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan daftar nama-nama santri serta datangiasil tes kitabuhfatul
Athfal santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu &amg.

Adapun daftar nama santri pembelajaran kitabfatul Athfal Pondok
Pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu Semarang adabagai berikut:

Tabel 1
Daftar Nama Santri Pembelajaran KifRlihfatul Athfal

NO | Nama Keterangan
1 2 3
1 | Afifah Hanya Santri
2 | Alfiatur Rohmaniyah | Mahasiswa
3 | Arifatun Munawaroh | Mahasiswa
4 | Atik Munfaridah Mahasiswa
5 | Dhoun Nafisah Mahasiswa
6 | Dina Nasicha Mahasiswa
7 | Dzakirotul Ummah Mahasiswa
8 | Jauharotun Nafisah Mahasiswa
9 | Jumarti Mahasiswa
10 | Laela Maghfiroh Mahasiswa
11 | Miftahul Jannah Mahasiswa

12 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007),
cet.4, him. 31.
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tri

1 2 3

12 | Mufassiroh Mahasiswa
13 | Mujiyanti Hanya Santri
14 | Mumtazah Mahasiswa
15 | Munfadhilah Mahasiswa
16 | Nadhirotun Nisa Mahasiswa
17 | Nigotul Makiyah Hanya Santri
18 | Ratna Hidayah Mahasiswa
19 | Rifka Azka Fauziyah| Mahasiswa
20 | Siti Maghfiroh Mahasiswa
21 | Siti Masriah Mahasiswa
22 | Umi Arifah Mahasiswa
23 | Umi Mahmudah Mahasiswa
24 | Uswatun Hasanah A| Mahasiswa
25 | Uswatun Hasanah B Hanya San
26 | Wahyuningsih Mahasiswa
27 | Wildanun Mahasiswa

2. Metode Tes

Metode tes adalah serentetan pertanyaan atauragiag digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemamgiaanbakat yang dimiliki

oleh individu atau kelompok

Metode tes ini digunakan untuk memperoleh dataatentkefasihan

membaca al-Qur'an santri

pondok pesantren Al-Hikm@hgurejo Tugu

Semarang. Adapun instrumen yang digunakan dalarod®eni adalah tes lisan

untuk memperoleh data tentang kefasihan membacurdn santri pondok

pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu Semarang.

13 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 193.
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3. Metode Observasi

Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilaksdeara sengaja,
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan ggigéa psikis untuk kemudian
dilakukan pencatataf. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan peneliti
terhadap objek berada pada tempat terjadi atalangsungnya peristiwa,
sehingga observer berada bersama objek yang dkigetidservasi ini dinamakan
observasi langsung.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh datdang situasi umum
lokasi penelitian yakni Pondok Pesantren AL-hiknfalgurejo Tugu Semarang
yang meliputi letak geografis, sarana prasaranapdases belajar mengajar kitab
Tuhfatul Athfal. Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagai olzsrberperan
serta participant observation), yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehairih
orang yang sedang diamati atau yang digunakan aesamber data penelitiah.

F. ProsesPengumpulan Data
Adapun proses pengumpulan data dalam penelitian menempuh
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Persiapan
Dalam persiapan ini peneliti mengadakan observasil &e tempat
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkamlgaran awal tentang
keadaan umum Pondok Pesantren Al-Hikmah TugurejguT8emarang
mengurus segala perizinan untuk dapat mengadakaelitgn di tempat
tersebut.
2. Pelaksanaan
Setelah mendapat persetujuan atau izin peneliaka peneliti mulai
mengumpulkan data melalui dokumentasi yakni datéatey hasil tes kitab
Tuhfatul Athfal santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu

Semarang. Setelah pengumpulan data selesai, makditippmengadakan tes

14p. Joko Subagydetode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,1991), him. 63.

15 Margono, Metode Pendlitian Pendidikan, him. 158- 159.

16 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 145.
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lisan untuk memperoleh data tentang kefasihan memlb&Qur'an santri
pondok pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu Semarang.

G. Teknik Verifikas Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutny@lahdmenganalisa
data tersebut. Dalam analisa ini peneliti mengganakeknik analisis data
statistik. Adapun tahap analisanya serta rumus yhggnakan adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan ini merupakan analisis untehadeskripsikan data,
data yang diperoleh tersebut digunakan untuk menthbal distribusi frekuensi
danmean serta digunakan untuk memaparkan penilaian tentatagrata nilai tes
akhir kitab Tuhfatul Athfal santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu
Semarang, yang kemudian divisualisasikan dalanukdnstogram.
2. Analisis uji hipotesis

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis telidnjut melalui data
dari analisis pendahuluan yang kemudian data tetsakan peneliti analisis
dengan menggunakan analisis statistik korgbaseduct moment dengan rumus
sebagai berikut:
- NZXY = (ZX)(ZY)
Y INEX? -(2X P NEY? - (29)

Keterangan:
Ixy . Koefisien korelasProduct Moment.
N : Jumlah individu dalam sampel.

>XY :Jumlah hasil perkaliarpfoduct) dari X dan Y.
>X  : Angka mentah untuk variabel X.
YY  : Angka mentah untuk variabel .

7M. Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan

Kehijakan Publik serta Ilmu-1lmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 197.
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3. Analisis Lanjut

Analisis ini digunakan untuk membuat interpretaanjlit yaitu untuk
mengecek ada tidaknya hubungan yang signifikanrantawa variabel. Dari
perhitungan dengan menggunakan rumus diatas, mebat diketahui hasilnya

(ro), dengan membandingkan nilai hasil korelasi dengiai tabel r korelasi

product moment, sehingga ada dua kemungkinan yaitu:

a. Jika i yang diperoleh itu sama atau lebih besar dayang ada pada taraf
signifikan 1% atau 5%, maka harga/ang diperoleh signifikan atau hipotesis
diterima.

b. Jika , yang diperoleh lebih kecil dari yang ada pada tabel pada taraf
signifikan 1% atau 5%, maka hargayang diperoleh tidak signifikan dan
hipotesis ditolak.
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